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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م
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 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا  ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح ditulis bidayah 

al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 
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2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti شيئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( , 

) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  seperti 

 .ditulis ahlu as-sunnah أهل السنح  ditulis zawi al-furud atau ذوي الفسود  :
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ABSTRAK 

 

Faidatus Salamah, 2023. Peran Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz dalam 

Pemberdayaan Pendidikna di Masyarakat Banyurip Ageng Tesis, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 

KH. Abdurrohman Wahid. Pembimbing : (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag dan (II) 

Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat Sekitar, Peran 

 

Program pemberdayaan terhadap masyarakat sangat penting dalam rangka 

menunujukkan bahwa pondok pesantren salaf tidak hanya mampu berperan dalam 

bidang keagamaan namun juga mampu berperan dalam pemberdayaan pada 

masyarakat sekitar baik dibidang pendidikan, sosial, dan dakwah Islamiyah. Peran 

pondok pesantren dalam bentuk pemberdayaan masyarakat secara substansinya 

jelas mengarah kepada sarana terjalinnya komunikasi antara pesantren dengan 

masyarakat sekitar. Sehingga dengan hal tersebut dapat saling memberikan 

kemajuan dan pengalaman antara satu dengan yang lain, bukan saja dalam bidang 

pendidikan tapi dalam berbagai bidang yang menjadi tuntunan pesantren harapan 

masa depan. Secara umum, fisik bangunan PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah 

dan output yang dihasilkan bisa berorientasi ke arah yang lebih maju, namun satu 

yang perlu disoroti adalah peran PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah secara 

optimal dalam pemberdayaan masyarakat sangatlah urgent, guna terwujudnya 

pesantren yang bermutu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif-analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan lewat wawancara, 

observasi, dokumentasi. Selanjutnya mencari informan yang bergulir dari 

informan satu ke informan yang lain mengikuti prinsip bola salju (snowball 

sampling). Wujud data berupa kata-kata, catatan, laporan dan dokumen yang 

diperoleh dari para putra pengasuh, para asatidz, dan masyarakat secara umum. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Sedangkan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

perpanjangan waktu dan ketekunan pengamatan, teknik triangulasi dan diskusi 

rekan sejawat, serta menggunakan referensi. 

Adapun penemuan penelitian menerangkan bahwa; (1) Pemberdayaan PP 

Roudhotul Huffadz Al Malikiyah Paiton dalam Bidang Pendidikan; PP Roudhotul 

Huffadz Al Malikiyah telah mewujudkan peranannya pada masyarakat sekitar 

dengan mendirikan Madrasah Diniyah yang dikelolah bersama antara pesantren 

dan masyarakat, sedangkan untuk kekurangan instruktur PP Roudhotul Huffadz 

Al Malikiyah mengirimkan santri untuk mengajar setiap harinya. (2) 

Pemberdayaan PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam Bidang Sosial; 

Pertama; pemberian tanah wakaf untuk 2 musholla. PP Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah telah 2 musholla sebagai tempat ibadah dan juga bisa untuk 

pendidikan. Kedua; penghijaun dengan menanam 1000 tanaman, Sepanjang jalan 

menuju PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah, sekitar 1 KM dari jalan raya, 

dipenuhi dengan tanamandi sisi kanan maupun kiri jalan. Sehingga pada tahun 

1993, desa ini pernah mendapatkan juara I tingkat provinsi dalam bidang 
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penghijauan. (3) Pemberdayaan PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam 

Bidang Dakwah Islamiyah; Pertama; aktivitas dakwah “Syubbanul Muslimin”. 

Kedua; Sarwaan, Ketiga; Majlis Ta’lim al-Mar’atus Shalihah, Keempat; JTI 

(Jam’iyah Taqarrub Ilallah). (4) Model pemberdayaan PP Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah terhadap masyarakat; Model pemberdayaannya menggunakan Metode 

Partisipatory Assesment (MPA) dengan pendekatan aspiratif, akomodatif dan 

eksekusi. Sedangkan Model relasi antara Pesantren dan Masyarakat dalam 

kegiatan pemberdayaan menggunakan hubungan “Pengaosan semakan” dimana 

di dalam terjadi . 
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ABSTRACT 

 

2023, Faidatus Salamah.The Roudhotul Huffadz Islamic Boarding School's 
Contribution to Education Empowerment in the Banyurip Ageng Community, 

Postgraduate Thesis, Department of Islamic Religious Education, State Islamic 

University (UIN) Abdurrohman Wahid, KH. Thesis Advisor: (1) Dr. Slamet 

Untung, M.Ag. and (2) Taufiqur Rohman, M.S., Ph.D. 

Keywords: role in empowering surrounding communities 

Community empowerment initiatives are crucial for demonstrating that Salaf 

Islamic boarding schools are capable of serving the local community in a variety 

of ways, including education, social development, and Islamic evangelization. A 

method of establishing communication amongst Islamic boarding schools is 

clearly a result of the role of Islamic boarding schools in the form of community 

empowerment. and the area's neighborhood. That way, not only in the area of 

education but also in other areas that influence the aspirations for the future of the 

Islamic boarding school, we may mutually benefit from our advancement and 

experience. In general, PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah's physical structure 

and output The outcomes can be further developed, but one aspect that must be 

emphasized is PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah's ideal place in community 

Empowerment. urgently needed to establish excellent Islamic residential schools. 

This study employs a qualitative research methodology along with descriptive-
analysis techniques. Techniques for gathering data include interviewing, 

observing, and documenting. Next, look for informants who use the snowball 

principle (snowball sampling) to move from one informant to another. Data is 

collected from caregivers, asatidz, and society at large in the form of words, notes, 

reports, and documentation. Techniques for data analysis include data reduction, 

data display, and conclusion-drawing. Triangulation procedures, peer discussion, 

peer review, and the use of references were all used to assess the data's validity 

while it was being collected. 

The research findings explain that; (1) Empowerment of PP Roudhotul Huffadz 
Al Malikiyah Paiton in the Education Sector; PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah 

has realized its role in the surrounding community by establishing Madrasah 

Diniyah which is jointly managed by the Islamic boarding school and the 

community, while for the shortage of instructors PP Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah sends students to teach every day. (2) PP Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah's social sector empowerment; first, the donation of waqf land for two 

prayer rooms. Two prayer rooms at PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah serve as 

both educational facilities and places of worship. Second, greening the area by 

planting 1000 plants on the right and left sides of the road leading to PP 

Roudhotul Huffadz Al Malikiyah, which is about 1 kilometer off the main road. 

Thus, this community took first prize in the reforestation category at the 

provincial level in 1993. (3) PP Roudhotul Huffadz Al Malikiyah's empowerment 
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in the sphere of Islamic evangelization; first, "Syubbanul Muslimin" 

evangelization operations. Second, Sarvaan, Third, Majlis Ta'lim al-Mar'atus 

Shalihah, Fourth, and JTI (Jam'iyah Taqarrub Ilallah) are the order of precedence. 

(4) The empowerment model for the community developed by PP Roudhotul 

Huffadz Al Malikiyah; it employs the Methode Partisipatory Assesment (MPA) 

and takes an aspirational, accommodating, and execution-focused approach. The 

connection "Checkout" where inside happens is the relationship model used by 

Islamic boarding schools and the community in empowerment initiatives. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Peran ialah pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai 

dengan kedudukannya. Peran menentukan apa yang harus diperbuat 

seseorang bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 

diberikan masyarakat kepadanya. Peran mengatur perilaku 

seseorang, peranan menyebabkan seseorang dengan batasbatas 

tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. Orang 

yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri 

dengan perilaku orang-orang sekelompoknya.( Janu Murdiyatmoko,, 

2007) 

Pondok pesantren merupakan sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang ada di Indonesia sebenarnya mempunyai 

peluang dalam menciptakan SDM yang berkualitas dengan catatan 

pondok pesantren mampu beradaptasi dengan globalisasi yang 

sedang terjadi dengan tanpa meninggalkan watak 

kepesantrenannya.( Abdullah Syukri zarkasyi, , 1998) Pesantren 

tumbuh dan berkembang bersama masyarakat sejak berabad-abad. 

Oleh karena itu, secara kultural lembaga ini telah diterima dan 

telah ikut serta membentuk dan memberikan corak serta nilai 

kehidupan kepada masyarakat yang senantiasa tumbuh dan 
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berkembang(Opik Jamaludin, 2021) 

Pemberdayaan Masyarakat merupakan upaya untuk 

membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong, 

memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 

dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan 

nyata. Sebagai upaya untuk mengembangkan potennsi yang 

berprinsip amar ma’ruf nahi munkar yang awalnya fakir atas akhlak 

pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan bisa mengakomodasi 

pengembangan akhlakk mealui pemberdayaan masyarakat.( Edy 

Suharto, 2010) 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial 

kemasyarakatan telah memberikan warna dan corak khas dalam 

masyarakat Indonesia, khususnya pedesaan. Figur kyai, santri serta 

seluruh perangkat fisik dari sebuah pesantren membentuk sebuah 

kultur yang bersifat keagamaan yang mengatur perilaku seseorang, 

pola hubungan dengan warga masyarakat. Dalam kedaaan demikian, 

produk pesantren lebih berfungsi sebagai faktor integratif pada 

masyarakat dalam upaya menuju perkembangan pesantren.( 

Zamakhsari Dhofier, 1998) 

Sebagai lembaga pendidikan agama Islam, pondok pesantren 

mempunyai pranata sendiri. Selain itu, karena ada hubungan yang 

erat dengan masyarakat sekitar, memungkinkan terjadinya 

transformasi nilai, baik nilai dari lingkungan pesantren yang 
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mempunyai pengaruh terhadap masyarakat atau sebaliknya. Adanya 

keterkaitan inilah yang kemudian menghasilkan suatu pola 

kehidupan yang khas di lingkungan pondok pesantren yaitu pola 

kehidupan religius yang bersifat gotong royong.( Teguh Wangsa 

Gandhi HW, 2011) 

Kiai konsisten dalam mempertahankan eksitensi pesantren 

salaf, yaitu dengan konsisten dalam menjaga kontinuitas 

pembelajaran dan pendidikan santri di pesantren. Kiai Roudhotul 

Huffadz konsisten mendidik santri dengan sholat berjamaah, 

memberikan pengajian, menegakkan peraturan, dan mengawal 

kegiatan belajar mengajar, tidak jauh berbeda dengan peran kiai 

Roudhotul Huffadz konsisten  memberikan pengajian, menegakkan 

peraturan, memimpin istighosah, dan mengawal kegiatan belajar 

mengajar serta kiai Roudhotul Huffadz konsisten  dalam 

memberikan pengajian, menjadi imam jamaah shalat lima waktu, 

dan mengawal kegiatan belajar mengajar.( Moh. Ali Aziz, Rr Suhartini, 

dan A. Halim, 2019) 

Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Al Malikiyah adalah 

salah satu pondok pesantren salaf dan juga belasan ribu pondok 

pesantren yang tersebar diseluruh wilayah nusantara. Meskipun 

proses pendidikan cenderung sangat sederhana yaitu berprinsip 

pada nilai-nilai salaf, namun eksistensinya ternyata sampai saat ini, 

ditengah-tengah deru era globalisasi, masih tetap bisa bertahan 
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(survive) dengan identitas, kemandirian dan kekhasannya sendiri 

Jikalau kita menengok pendidikan saat ini, pendidikan yang banyak 

beriorientasi materialistik, di mana pendidikan kita semakin jauh 

dari makna etis.( Bagus Nurul Fikril Wafa, 2017) 

Pendidikan bahkan telah berubah fungsi menjadi industri 

yang sepenuhnya hidup dan dihidupi dengan dan dalam hukum-

hukum ekonomis. Semisal, ketika pendidikan belakangan telah 

menjadi industri tenaga-tenaga kerja..( Abd A’la, 2019) Namun 

sebaliknya, di Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dengan kurikulum 

yang masih ala kadarnya, yaitu masih tetap menggunakan metode 

lama dalam pembelajarannya, yang hanya beriorientasi pada bidang 

keagamaan saja.( Suharsimi Arikunto, , 2018) Namun sampai saat 

ini masih banyak juga dari masyarakat yang percaya, menitipkan 

putra-putrinya di pondok tersebut. 

Oleh karenanya, sepatutnya kita mencari makna di balik itu 

semua, pendidikan yang berada di Roudhotul Huffadz Al Malikiyah 

yang hanya mengandalkan dan menumbuh kembangkan nilai-nilai 

spiritual, masih menjadi sandaran masyarakat dalam segala 

dinamika kehidupannya. Di tengah-tengah arus globalisasi dan 

modernisasi, Roudhotul Huffadz Al Malikiyah tetap mengibarkan 

bendera ke-salaf-annya. Seakan adanya ancaman keduanya tidak 

menggoyahan keyakinan nilai-nilai yang dibangun selama ini. PP 

Roudhotul Huffadz Al Malikiyah ini ditantang untuk menyikapinya 
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dengan kritis dan bijak.
 
(Said Aqil Siraj, 1998) 

Berangkat dari pendapat sementara orang mengenai lembaga 

pendidikan yang dikenal dengan pondok pesantren tradisional/salaf, 

maka tulisan ini akan mencoba menguak tentang eksistensi pondok 

pesantren tradisional/salaf dengan menampilkan profil sebuah 

pondok pesantren tradisional yang berada di daerah Jawa Tengah 

yaitu Roudhotul Huffadz, yang terletak di Kelurahan Banyurip 

Ageng Kecamatan Pekalongan Selatan, sekitar 25 km jalan pantura 

dari kota Pekalongan. Pesantren ini didirikan pada tahun 1970. 

Perjalanan selama 53 tahun ini, peneliti tertarik untuk mengangkat 

peranannya dalam pemberdayaan masyarakat sekitar. 

Di Banyurip Ageng memiliki banyak kegiatan agama, 

pembangunan-pembangunan lembaga pendidikan no formal yang 

memadahi para masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, 

hingga para orang tua untuk mendpatakan pendidikan, dakwa, dan 

merumpunkan kegiatan sosial di dalamnya hal itu adanya pondok 

pesantren yang menydiakan SDM untuk memberikan fasilitas ke 

dalam amsyarakat sehingga pondok pesantren mampun melaukan 

pemberdayaan dalam bidang pendidikan, dakwa, dan sosial. 

Melihat dari umur pesantren yang sudah 53 tahun lalu telah 

berdiri, tentunya sistem pendidikan yang berlangsung telah banyak 

menghasilkan output/alumni dari pondok pesantren tersebut pada 

setiap tahunnya. Dengan demikian, para alumni maupun masyarakat 



6 
 

 

pesantren sendiri telah lama berinteraksi dengan masyarakat dan 

juga telah memainkan peran serta berkontribusi pada masyarakat 

ini membutuhkan SDM yang mumpuni dalam segala aspek, dimana 

kunci mampu mengambil peran dan berkontribusi sangat terkait erat 

dengan proses pendidikan. Dengan melihat sistem pendidikan yang 

masih tradisional, apalagi yang di ajarkan hanya dalam bidang-

bidang keagamaan, seperti Tahfidz Qur’an ushul fiqh, tafsir, sharaf, 

nahwu, fiqh, tauhid dll, apakah mungkin, selama ini Roudhotul 

Huufadz Al Malikiyah benar-benar mengambil peran dan dapat 

memberikan kontribusi pada masyarakat sekitar?  

Peran pondok pesantren dalam bentuk pemberdayaan 

masyarakat secara substansinya jelas mengarah kepada sarana 

terjalinnya komunikasi antara pesantren dengan masyarakat sekitar. 

Sehingga dengan hal tersebut dapat saling memberikan kemajuan 

dan pengalaman antara satu dengan yang lain. 

1.2 . Identifikasi Masalah 

 Umat muslim Indonesia telah memasuki era globalisasi dan hal ini 

akan terus berlangsung, mengikuti roda perputaran dunia global. Secara 

umum, semua ini akan mempengaruhi setting perkembangan sosial dan 

budaya mayoritas muslim di Indonesia, khususnya pendidikan Islam 

dan terutama adalah pondok pesantren. Kenyataannya umat muslim 

tidak bisa menghindarkan diri dari proses globalisasi ini, apalagi jika 

ingin tetap survive dan berjaya di tengah perkembangan dunia yang 
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kian hari menuntut kita untuk selalu berkompetisi. 

 Ditinjau dari tuntutan internal dan eksternal global, maka 

keunggulan- keunggulan yang mutlak dimilki oleh suatu bangsa adalah 

peguasaan sains dan teknologi dan termasuk keunggulan kualitas 

sumber daya manusia, dimana penguasaan keduanya akan menjadi 

salah satu faktor terpenting yang menghantarkan sebuah negara pada 

kemajuan. 

 Globalisasi merupakan sebuah istilah yang memiliki hubungan 

dengan peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antar bangsa dan 

antar manusia diseluruh dunia, mulai dari aspek perdagangan, investasi, 

perjalanan, budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang lain 

sehingga batas-batas suatu negara menjadi bias. Sehingga masyarakat 

Banyurip Ageng yang notabenya kelurahan yang masihbayak 

dikelilingi dengan para kyai kyai dan makam yang berada di desa 

banyurip banyak dengan makan wali nya. Pondok pesntren ingin 

memeptahankan eksistnsnya ditengah masyarakat terutama dalam 

pendidikan agar masyaraat di tengah tengah arus globalisasi tetap 

memegang teguh ajaran pendidikan islam sejak dni sampai tua nanti.  

1.3  Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah pada penelitian ini antara lain : Peran Pondok 

Pesantren Al Malikiyah dalam pemberdayaan Maysakarat Penelitian ini 

akan membatasi pembahasannya pada peran di bidang pendidikan, 

sosial, dan dakwah dalam pemberdayaan masyarakat, penelitian ini 
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akan memfokuskan pada pembelajaran pada madrasah didinyah, serta 

Penelitian ini akan mempertimbangkan pengaruuh yang didapatkan dari 

pondok pesantren ke dalam masyarakat, baik dari perspektif pengasuh, 

santri maupun masyarakat. Dampak-dampak ini dapat meliputi 

perubahan dalam pola pikir masyarakat, kepuasan masyarakat terhadap 

pemberdayaan pondok pesantren, perubahan strategi pengajaran pondok 

pesantren, serta efektivitas adanya kegiatan sosial terhadap masyarakat. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat di Pondok 

Pesantren Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam bidang 

pendidikan ? 

2. Bagaimana nilai-nilai pemberdayaan masyarakat yang di 

sampaikan Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Al Malikiyah 

dalam bidang dakwah ? 

3. Bagaimana peran pemberdayaan masyarakat di Pondok 

Pesantren Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam bidang 

sosial ? 

1.5Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis upaya upaya pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Al Malikiyah 

dalam pendidikan 

2. Menganalisis nilai-nilai upaya pemberdayaan masyarakat yang 
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di sampaikan Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah dalam dakwah 

3. Menganalisis pengaruh upaya pemberdayaan masyarakat 

Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam 

social. 

4. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Sebagai sumbangan keilmuan dalam bidang ilmu 

Pendidikan Agama Islam dan sebagai salah satu contoh 

penelitian lapangan yang mengangkatnfenomena Peran 

Pondok Pesantren salaf terhadap pemberdayaan masyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

  Menjadi bahan referensi bagi calon guru dalam 

mengembangkan penerapan sistem peran yang baik untuk 

menjadikan anak didik lebih  peduli terhadap lingkungan 

masyarakt. 

a. Memberikan motivasi bagi pengasuh dan semua 

pengurus tentang peran pemberdayaan Pondok Pesantren 

Roudhotul Huffadz Al Malikiyah terhadap masyarakat 

b. Memotivasi santri di Pondok Pesantren Roudhotul Huffadz 

Al Malikiyah untuk lebih mengembangkan dirinya sebagai 

generasi yang menggerakan masyarakat dalam bidang 

pendidikan, dakwah, dan social. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, dan diskusi hasil 

penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan PP. Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam Bidang 

Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan ini, PP. Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah telah mewujudkan peranannya pada masyarakat sekitar 

dengan mendirikan Madrasah Diniya. Pemberdayaan ini didukung 

oleh semua pihak, Madrasah Diniyah ini berada di ruang lingkup 

masyarakat banyurip ageng 

PP. Roudhotul Huffadz Al Malikiyah telah lama melakukan 

pembedayaan dalam bidang ini, dengan selalu mengirimkan para 

santrinya yang sudah di jenjang Aliyah untuk membantu Madrasah 

Diniyah Cabang dengan mengirimkan sekitarsantri santri untuk 

mengajar setiap harinya. 

Pemberdayaan ini sangat berarti bagi masyarakat sekitar, 

mereka sangat antusias dengan berjalannya program ini, berdasarkan 

penilaian mereka bahwa pendidikan agama pada usia dini sangat 

dibutuhkan dan juga untuk menambah kekurangan jam pelajaran 

agama yang ada di sekolah-sekolah formal. 
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2. Pemberdayaan PP. Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam Bidang 

Sosial 

Sebagaimana telah dipaparkan dalam bab sebelumnya bahwa 

pemberdayaan PPNQ dalam bidang sosial ini telah melakukan 

beberapa program. 

Pertama; membangun masjid. PP. Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah telah memberikan tanah wakaf 2 musholla yang berada di 

Banyurip Ageng Pembangunan ini sudah berlangsung lama, pada 

waktu Kyai Khozin masih hidup. Beliau dan adiknya yang terkenal 

dengan kedermawanannya telah menyumbangkan sebagian hartanya 

pada waktu itu. Di samping sebagai sebagai tempat peribadatan, masjid 

ini juga digunakan sebagai aktivitas-aktivitas sosial lainnya. 

Ketiga; penghijaun. Program ini juga dilakukan sewaktu Kyai 

Khozin masih hidup. Karena letak Banyurip Ageng ini tidak jauh dari 

daerah pantai, maka keberadaan penghijauan ini sangat terasa 

manfaatnya. Sepanjang jalan menuju PP. Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah, sekitar 1 KM dari jalan raya, dipenuhi dengan pohon 

kelapa di sisi kanan maupun kiri jalan. Sehingga pada tahun 1993, 

desa ini pernah mendapatkan juara I tingkat provinsi dalam bidang 

penghijauan. 
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3. Pemberdayaan PP. Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam Bidang 

Dakwah Islamiyah 

Dalam bidang dakwah Islamiyah ini, PP. Roudhotul Huffadz Al 

Malikiyah melakukan aktivitas- aktivitas dakwahnya dalam beberapa 

hal, yaitu: 

Pertama; aktivitas dakwah “Syubbanul Muslimin”. Dakwah ini 

di fokuskan pemberdayaannya pada kalangan pemuda di daerah 

kecamatan Paiton. Kegiatan ini bukan hanya diisi dengan pembacaan 

Ratib al-Haddad dan Maulid Simt adl-Dluror teapi juga diisi dengan 

ceramah agama. 

Kedua; Sarwaan. Acara ini dikoordinatori oleh santri-santri 

Aliyah, yang sehari-harinya mengajar di Madrasah Diniyah Cabang. 

Mereka melakukan aktivitas ini bersama-sama dengan warga sekitar 

baik dengan bapak-bapak maupun ibu-ibu, acara ini dilakukan 

seminggu sekali dimulai setelah shalat Maghrib dan setelah Isya‟ 

mereka diharapkan sudah berada di lokasi pesantren. 

Ketiga; Majlis Ta’lim al-Mar’atus Shalihah. Kegiatan ini 

dilakukan setiap malam selasa, jama‟ahnya hanya difokuskan pada 

kalangan ibu-ibu sebagai wadah baginya untuk menambah pendidikan 

agama. 

Keempat; JTI (Jam’iyah Taqarrub Ilallah). Pelaksanaan kegiatan 

ini dilakukan setiap bulan, tepatnya pada malam senin legi. Jamaah 

yang hadir sekitar + 1000 orang bukan hanya dari daerah Banyurip 
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Ageng juga banyak jamaah yang hadir dari luar Kota Pekalongan. 

Sebelum acara ini dimulai biasanya melakukan shalat Maghrib 

berjamaah terlebih dahulu lalu dilanjutkan dengan pembacaan dzikir-

dzikir dan di akhiri dengan ceramah agama. 

 

B. Saran-Saran 

Dimensi fungsional pondok pesantren tidak terlepas dari hakikat 

dasarnya bahwa pondok pesantren timbul berawal dari masyarakat sebagai 

lembaga informal desa yang membentuk dengan sangat sederhana. Oleh 

karena itu, perkembangan masyarakat sekitarnya tentang pemahaman 

keagamaan lebih jauh harus mengarah kepada nilai-nilai normatif, 

edukatif, dan progresif. 

Sudah waktunya beranjak dari dakwah bi al-lisan menuju dakwah bi 

al-hal, teori sumber daya manusia digunakan sebagai landasan berpikir 

dalam pelayanan fungsional dakwah bi al-hal. Dengan demikian, arah 

tujuan dakwah bi al-hal yang hendak diidentifikasi adalah yang 

diasumsikan, menunjang peningkatan mutu masyarakat, mengembangkan 

inisiatif dan kreatifitas. Dalam ungkapan lain, nilai- nilai keagamaan 

tentang keadilan, kesejahteraan dan sejenisnya yang selama itu 

diperkenalkan melalui pengajian-pengajian perlu dilabuhkan dalam 

masyarakat melalui kerja-keja konkrit. Kesejahteraan yang dialami 

masyarakat diyakini akan membuat akar-akar kekerasan menjadi rapuh, 

dan tidak dapat bekembang baik dalam kehidupan masyarakat sekitar, 
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tumbuhnya moralitas sebagai rasa religiuitas, dan etos kerja yang menjadi 

karakter dalam kepribadian para pemuda. Kesadaran itu yang kemudian 

dibingkai dalam teologis yang substansial dan nondikotomis 

mengantarkan PP. Roudhotul Huffadz Al Malikiyah dalam 

mengembangkan pola pendekatan “baru” dalam menyebarkan 

keberagaman dalam bentuk kegaiatan yang lebih konstektual dan lebih 

bernilai transformatif 
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